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ABSTRACT 

 Diabetes mellitus is metabolic disease which characterized by hyperglicemic 

symptom with metabolic disorder of carbohydrate, lipid and protein. Hypertension is 

cardiovascular disease which characterized by increase of blood pressure drastically. Aim 

of this research are to know characteristic of  type 2 Diabetes mellitus with hypertension 

complication patient including sex and age in Abdul Wahab Sjahranie hospital,Samarinda. 

Method of this research is retrospective from  medical record of type 2 Diabetes Mellitus 

with Hypertension complication patient in Abdul Wahab Sjahranie hospital,Samarinda. 

Obtained data analyze descrptivally. Result of this research are type 2 Diabetes mellitus 

with hypertension complication in Abdul Wahab Sjahranie hospital 2012-2014 more 

suffered by woman (77,9 %) than man (22%) and age of patient more suffered by up to 50 

years old (66,2%); 25-50 years old (32,4%); below to 25 years old (1,5%) 
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ABSTRAK 

Diabetes mellitus merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan gejala 

hiperglikemik disertai gangguan metabolisme karbohidrat, lipid, dan protein. Hipertensi 

merupakan penyakit kardiovaskular yang ditandai dengan naiknya tekanan darah secara 

drastis. Penelitian ini bertujuan mengetahui karakteristik pasien Diabetes Mellitus tipe 2 

komplikasi hipertensi meliputi Jenis kelamin dan umur pada pasien rawat inap di RSUD 

Abdul wahab Sjahranie Samarinda. Penelitian ini dilakukan secara retrospektif dari catatan 

rekam medik pasien Diabetes Mellitus tipe 2 komplikasi Hipertensi di RSUD Abdul 

Wahab Sjahranie Samarinda. Data dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian yang 

diperoleh ialah pasien Diabetes mellitus tipe 2 komplikasi Hipertensi di RSUD Abdul 

Wahab Sjahranie Samarinda dari tahun 2012-2014lebih banyak diderita jenis kelamin 

wanita sebanyak 77,9% dibandingkan pria sebanyak 22% usia pasien lebih banyak diderita 

pada usia diatas 50 tahun sebanyak 66,2%; 25-50 tahun sebanyak 32,4%; dibawah 25 

tahun sebanyak 1,5% 

 

Kata kunci : Diabetes Mellitus, Hipertensi, Rekam medis 

PENDAHULUAN 

Penyakit Diabetes Mellitus (DM) di Indonesia meskipun bukan prioritas utama 

dampak yang ditimbulkan sudah jelas seperti penyakit kardiovaskular Hasil penelitian 

Yulianto dkk (2010) menjelaskan berdasarkan umur penderita DM kurang 40 tahun 

sebanyak 20 % dan diatas 40 tahun sebanyak 80%, berdasarkan jenis kelamin penderita 

DM pada perempuan sebanyak 60 % dan penderita pada laki-laki 40%. 
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Penderita DM dapat mengalami komplikasi kronis. (Sweetman dalam Ansa (2009)) 

menyatakan lebih 50% penderita DM khususnya DM tipe 2 mengalami komplikasi dengan 

hipertensi. Hipertensi pada penderita DM berkaitan dengan kardiovaskular 

Komplikasi kronik DM tipe 2 mempengaruhi beberapa sistem organ dan 

bertanggung jawab atas peningkatan morbiditas dan mortalitas. Komplikasi DM tipe 2 

terbagi mikrovaskular seperti retinopati, neuropati, nefropati dan mikrovaskular seperti 

penyakit jantung koroner, penyakit cerebrovaskular dan peripheral arterial disease. Risiko 

komplikasi kronis DM tipe 2 yaitu meningkatnya derajat hiperglikemia secara nyata. 

Hiperglikemia pada DM tipe 2 bersifat asimptomatik sehingga risiko mengalami 

komplikasi besar (Longo,2012). 

Patogenesis kelainan vaskular (hipertensi) pada DM tipe 2 meliputi sindrom 

metabolik atau hormonal. Pertumbuhan sel otot polos pembuluh darah distimulasi oleh 

sitokin yang berespon pada substansi vasokatif dalam darah terutama angiotensin II. 

adanya hiperinsulinemia memberikan stimulus sitokin yang akan menambah perubahan 

yang terjadi akibat perubahan angiotensin II pada sel otot polos pembuluh darah akibatnya 

terjadi vasokontriksi (Sudoyo,2006). 

METODE PENELITIAN 

 Sumber data penelitian ialah catatan rekam medis pasien Diabetes Mellitus tipe 2 

komplikasi Hipertensi di RSUD Abdul Wahab Sjahranie Samarinda tahun 2012-2014. 

Metode penelitian yang digunakan retrospektif dengan cara pencatatan rekam medis pasien 

Diabetes Mellitus tipe 2 komplikasi Hipertensi di RSUD Abdul Wahab Sjahranie 

Samarinda meliputi umur dan jenis kelamin. Data yang diperoleh dianalisis secara 

deskriptif dan disajikan dalam bentuk persentase. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan analisis deskriptif rekam medis pasien Diabetes mellitus tipe 2 

komplikasi Hipertensi di RSUD Abdul Wahab Sjahranie Samarinda diddapat data 

karakteristik sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Karakteristik Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 Komplilasi Hipertensi 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Penderita Persentase(%) 

Laki-laki 15 22 

Perempuan 53 78 

Total 68 100 

 

 

 

Berdasarkan data yang diperoleh karakteristik pasien Diabetes Mellitus tipe 2 

komplikasi Hipertensi tahun 2012-2014 di RSUD Abdul Wahab Sjahranie Samarinda 

berdasarkan jenis kelamin ialah lebih banyak dialami oleh perempuan seabanyak 78% 

dibandingkan laki-laki yang sebanyak 22%  hal ini mendukung penelitian dari Christin 

(2013) dan Arnold (2014)  jadi perempuan lebih berisiko mengalami Diabetes Mellitus tipe 

2 komplikasi Hipertensi karena perempuan mempunyai body mass index yang lebih besar, 

mempunyai premenstrual syndrome , pasca menopause yang membuat distribusi lemak 

tubuh menjadi mudah terakumulasi akibat proses hormonal pada wanita sehingga wanita 

berisiko lebih tinggi mengalami Diabetes Mellitus tipe 2 komplikasi Hipertensi 

dibandingkan pria. 
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Gambar 1. Persentase Karakteristik Jenis Kelamin Pasien Diabetes Mellituss Tipe 2 

Komplikasi Hipertensi Di RSUD Abdul Wahab Sjahranie Samarinda Tahun 2012-

2014 

Tabel 2. Karakteristik Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 Komplikasi Hipertensi 

Berdarkan Umur 

Kelompok Umur Jumlah Penderita Persentase(%) 

≤25 1 1,5 

25-50 22 32,4 

≥50 45 66,2 

Total 68 100 

  

 

 

 
gambar 2. Persentase Karakteristik Umur Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 Komplikasi 

Hipertensi Di RSUD Abdul Wahab Sjahranie Samarinda Tahun 2012-2014 

  

 Berdasarkan umur risiko tertinggi mengalami Diabetes mellitus tipe 2 komplikasi 

Hipertensi yaitu diatas 50 tahun sebanyak 66,2% hasil tersebut mendukung penelitian dari 

22% 

78% 

Laki-Laki 

Perempuan 

2% 

32% 

66% 

≤25 Tahun 

25-50 Tahun 

≥50 Tahun 



Prosiding Seminar Nasional Kefarmasian Ke-2, 

Samarinda, 24-25 Oktober 2015 
42 

Arnold (2013). Usia diatas 50 tahun ditambah dengan diet glukosa dan garam yang tidak 

sesuai berisiko tinggi mengalami Diabetes mellitus tipe 2 komplikasi Hipertensi karena 

terjadi infusiensi sekresi insulin sehingga kadar glukosa darah meningkat dan terjadi 

vasokonstriksi pembuluh darah. Selain faktor jenis kelamin dan umur terdapat faktor lain 

seperti produktivitas dan gaya hidup seperti pola makan tidak sehat, kurang olahraga, dan 

kegemukkan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan peneltian yang telah dilakukan dapat disimpulkan: 

1. Berdasarkan jenis kelamin risiko tertinggi Diabetes mellitus tipe 2 komplikasi 

Hipertensi adalah perempuan 

2. Berdasarkan usia risiko tertinggi Diabetes mellitus tipe 2 komplikasi Hipertensi adalah 

usia diatas 50 tahun 
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